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ABSTRACT 

 This research entitled "Garap Karawitan Wayang Wali By Ki Sudrun in 
Krenceng Village, Blitar Regency”is the result of a description and analysis of the 
karawitan garap contained in Ki Sudrun’s Wayang Wali performance. What is 
described are the elements of musical arrangement found in Wayang Wali by Ki 
Sudrun. 

The analytical used in this research is the concept proposed by Rahayu 
Supanggah regarding the elements of garap in Javanese karawitan. The elements of 
garap are garap material, penggarap, prabot garap, sarana garap, and garap 
considerations. 

 The research method used is qualitative; research in which the way of 
presenting data is in the form of descriptions. The initial stages carried out by 
researchers include collecting data through observation, interviews with sources, 
and documentation. The second stage is data analysis and data presentation. 

 The results of the research show that the composer of the music presented in 
Wayang Wali is Ki Sudrun, a santri, a preacher of Islam who uses art as a medium 
for preaching. The instruments used in Wayang Wali music are partly gamelan 
and the other part is western musical instruments. This affects the material, 
furnishings and considerations of the music. Wayang Wali uses a combination of 
Javanese karawitan ornamentation and Western  music. This is evident in the way 
some of the gendings of Wayang Wali use this combination, which ultimately makes 
a difference. 

Keywords: Karawitan, Wayang Wali, Ki Sudrun, Garap 
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ABSTRAK 

 

Penelitian berjudul “Garap Karawitan Wayang Wali Oleh Ki Sudrun 
Di Desa Krenceng Kabupaten Blitar” merupakan hasil deskripsi dan 
analisis garap karawitan yang terdapat dalam pertunjukan Wayang Wali 
Ki Sudrun. Hal yang diurai adalah unsur garap karawitan yang terdapat 
dalam Wayang Wali oleh Ki Sudrun. 

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah konsep  yang 
dikemukakan oleh Rahayu Supanggah mengenai unsur-unsur garap dalam 
karawitan Jawa. Adapun unsur-unsur garap yang dimaksud adalah materi 
garap, penggarap, prabot garap, sarana garap, dan pertimbangan garap. 

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif; penelitian yang 
cara penyajian data berupa uraian-urian. Tahap awal yang dilakukan 
peneliti meliputi, pengumpulan data melalui observasi, wawancara dengan 
narasumber, dan dokumentasi. Tahap kedua yang dilakukan yaitu analisis 
data dan penyajian data. 

Hasil penelitian menunjukan; penggarap dari gending-gending 
yang disajikan dalam Wayang Wali adalah Ki Sudrun seorang santri, 
pendakwah agama Islam yang menggunakan kesenian sebagai media 
dakwah. Sarana garap yang digunakan dalam karawitan Wayang Wali 
adalah sebagian berupa gamelan dan bagian lainnya berupa alat musik 
barat. Hal ini berpengaruh terhadap materi, prabot, dan pertimbangan 
garap karawitannya. Wayang Wali menggunakan perpaduan antara 
ornamentasi Karawitan Jawa dan Musik Barat. Terbukti dalam beberapa 
garap yang terdapat pada beberapa Gending Wayang Wali menggunakan 
perpaduan tersebut yang akhirnya membuat perbedaan dengan wayang 
kulit pada umumnya. 
 
Kata Kunci: Karawitan, Wayang Wali, Ki Sudrun, Garap 
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CATATAN UNTUK PEMBACA 

Skripsi yang berjudul “Garap Karawitan Wayang Wali Ki Sudrun Di 
Desa Krenceng Kabupaten Blitar” terdapat pembahasan terhadap beberapa 
Gending yang terdapat pada Wayang Wali. Dengan menyertakan transkip 
menggunakan font kepatihan (Jawa) serta simbol maupun singkatan. Berikut 
notasi kepatihan (Jawa), cara membaca notasi, dan simbol yang dimaksud. 
 

Notasi Kepatihan 

Pelog (pl) y u 1 2 3 4 5 6 7 @ # 
Notasi titik bawah merupakan bernada rendah 
Notasi titik atas merupakan bernada tinggi 
Notasi tanpa titik merupakan bernada sedang 

y : nem    5 : ma      

u : pi    6 : nem  

1 : ji    7 : pi   

2 : ro    ! : ji  

3 : lu    @ : ro 

4 : pat    # : lu 

Simbol notasi 

I : simbol pada kendang untuk membunyikan Tak 

O : simbol pada kendang untuk membunyikan Tok 

P : simbol pada kendang untuk membunyikan Tung 

B : simbol pada kendang membuyikan Dhah 

K : simbol pada kendang untuk bunyi ket 
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++=====DL : simbol pada kendang untuk bunyi dlang  

L : simbol pada kendang untuk bunyi lung 

+ : simbol untuk kethuk 

p : simbol untuk kempul 

GGGG     : simbol untuk gong suwukan 

g  : simbol untuk gong 

++. : simbol untuk pin yang berarti berhenti pada ketukan 

=====_ : simbol untuk pengiulangan pada notasi    
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GLOSARIUM 

 

Adeg-adeg pasindi : Vokal pria dalam Gamelan Terbang Sewu 

 
Ada-ada : Salah satu sulukan atau nyanyian dalang yang diiring

  diiringi suara gender barung, cempala atau keprak  

  untuk memberi kesan suasana tegang, sedih, senang, 

           tegas, tegang, semangat. 

 

Adegan jejer : Merupakan adegan yang menggambarkan keadaan 

                         raja yang bersama punggawa dalam sebuah tempat. 

 

Bedhol Kayon  : Suatu adegan dalam sebuah sajian wayang wali  

    sebagai awal dimulainya pergelaran wayang wali. 

 

Bem  : Merupakan salah satu bagian dari kendhang yang  

        memiliki diameter besar 

 

Buka Celuk  : Merupakan awalan Gending atau lagu yang diawali  
    oleh vokal 

Cakepan  : Syair dari sebuah lagu atau Gending. 
 
Cempala : Merupakan piranti dalang yang dugunakan untuk  
  berkomunikasi dengan pengrawit/musisi dan juga  
  memiliki fungsi sebagai penanda intonasi dialog  
  wayang 

Corona : Salah satu wabah virus penyakit manusia 

 
Debog : Batang pohon pisang yang merupakan sarana untuk 
   menancapkan wayang 
 
Dhalang : Pemimpin dari sebuah pergelaran wayang wali 

   sekaligus peraga dan juga sutradara. 

 

Dhah : Merupakan salah satu bentuk suara yang dihasilkan  
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  oleh kendhang pada bagian Bem dengan cara ditabuh    
  oleh tangan secara pukulan biasa. 

 
Dhet : Merupakan salah satu bentuk suara yang dihasilkan  

  oleh kendhang pada bagian Bem dengan cara ditabuh    
  oleh tangan secara pukulan yang ditekan. 

 
Dhodhogan : Sebutan untuk bentuk dari suara yang dihaslikan oleh  
  Cempala 
 
Dhog : Hasil suara dari cempala 
 

Franchise : Bentuk kerja sama usaha antara pemilik merk,  

  dagang, produk, atau sistem operasional 

  

Hadrah  : Merupakan salah satu sajian musik dengan nuansa  
    islami 
 

Hijaiyah : Huruf atau abjad Arab 

 

Fill in : Sebuah tanda dalam suatu sajian musik dalam hal ini 

   menggunakan instrumen drum 

 

Gara-gara : Merupakan salah satu adegan wayang kulit yang  

  menggambarkan situasi konflik kekacuan yang terjadi  

  pada saat itu 

 

Gayeng : Sebuah ungkapan untuk memaknai kesan asik, ramai, 

   nyaman dan dapat dinikmati. 

 

Gending : Istilah komposisi musikal Karawitan Jawa. 
 

Gerongan : Sebuah sajian vocal yang terdapat pada suatu lagu  

   atau Gending yang disajikan secara teknik 

    bernyanyi bersama atau koor. 

 

Janturan : Salah satu bentuk dari penggambaran yang 

   menceritan suatu adegan dalam pewayangan 
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Kayon : Wayang dengan bentuk kerucut yang menyimbolkan  

   Gunung dan kehidupan manusia. 

 

Kelir : Merupkan layar berwarna putih yang memiliki fungsi 

   untuk layar dari pertunjukan wayang kulit. 

 

Kempyang : Meruapakan salah satu dari bagian kendhang yang  

   memiliki diameter kecil. 

 

Kejawen : Merupakan salah satu aliran kepercayaan yang ada di  
   Pulau Jawa 
 

Keprak : Instrumen sentral dhalang yang terbuat dari logam 

  yang berfungsi untuk menkankan suasana pada 

  adegan wayang dan juga sebagai tanda komunikasi 

  antara dhalang dan juga pengrawit. 

 

Ket : Merupakan salah satu hasil suara yang dihasilkan  

   oleh kendhang pada bagian bem dengan jari memukul  

   dengan jari dan sedikit menahan pukulan tersebut. 

 

Khataman : Merupakan metode dalam membaca Al-Quran mulai  
   juz awal hingga juz akhir 
 

Kinanthi : Merupakan salah satu bentuk tembang dalam  
   macapat  
 

Laras : Merupakan sistem nada dalam Karawitan Jawa 

 

Lung : Merupakan salah satu hasil suara yang dihasilkan  

   oleh kendhang pada bagian kempyang dengan cara  

   menghempaskan salah satu dari jari dalam hal ini  

   biasanya menggunakan jari telunjuk. 

 

Nariyahan  : Merupakan salah satu jenis sholawat  
 

Ngaji : Suatu kegiatan dimana melakukan pengkajian yang  

  lebih mendalam terhadap suatu hal 
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Nikeli : Salah satu pola memainakan instrumen peking 

 

Nyadran : Salah satu tradisi masyarakat islam yang berada di  

   Jawa yang melakukan berdoa di makam leluhur yang  

   dilanjutkan dengan makan-makan nasi berkat 

 

Nyantrik : Suatu kegiatan dimana seseorang belajar kepada  

   seorang tokoh secara langsung dikehidupan sehari- 

   hari dalam rangka mencari ilmu 

 

Pamong : Penasehat pejabat negara 

 

Pamurba Irama : Sebutan untuk yang memimpin sajian lagu atau  

  gending dalam hal ini berkaitan dengan irama lagu  

  atau Gending yang diperankan oleh instrumen   

  kendhang 

Pathet : Pengklasifikasian nada dalam karawitan jawa, dan 

    juga sebagai acuan waktu dalam pementasan wayang  

 

Pocapan : Sebuah tutur yang disampaikan kepada audiens  

   ketika untuk memperjelas plot adegan. 

 

Penggerong : Istilah yang digunakan kepada vokal pria dalam 

sajian Karawitan Jawa 

 

Qiroah : Salah satu keterampilan membaca Al Quran dengan 

merdu 

 

Rambahan : Istilah pengulangan dalam Karawitan Jawa 

  

Sholawat : Nyanyian yang berupa pujian terhadap Nabi 

Muhammad SAW 

 

Sigrak  : Suatu kesan yang menggambarkan ketangkasan. 

 

Sirep : Sajian berkurangnya volume pada karawitan jawa. 
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Sulukan : Lagu atau vokal khusus yang dinyanyikan untuk 

menggambarkan suasana dalam adegan wayang. 

 

Suwuk : Sebutan untuk menandai berakhirnya jalan sajian 

lagu atau Gending dalam Karawitan Jawa 

 

Suwuk Tamban : Merupakan salah satu jenis suwuk dengan tekhnik 

melambatkan tempo ketika berakhirnya sajian lagu 

atau Gending dalam karawitan Jawa  

Tancep Kayon : Salah satu adegan wayang dimana sebagai tanda   

berakhirnya pementasan wayang dengan simbol 

penancapan wayang berbentuk gunung kembali ke 

tempat semula seperti wayang akan dimulai. 

 

Tahlil  : Pembacaan kalimat Tauhid. 

 

Tak : Merupakan salah satu hasil suara yang dihasilkan  

   oleh kendhang pada bagian kempyang dengan cara  

   memukul dengan seluruh bagian jari pada kempyang. 

 

Talu : Sajian Gending paling awal sebagai tanda  

   pementasan wayang kulit sedang berlangsung 

 

Tatanan : Aturan dalam bahasa Jawa. 

 

Tauhid  : Kalimat yang mendekatkan kita kepada tuhan. 

 

Thinthingan : Acuan nada ketika akan memvokalkan lagu dalam 

Karawitan Jawa 

 

Thung : Merupakan salah satu bentuk suara yang dihasilkan  
  oleh kendhang pada bagian Bem dengan cara ditabuh    
oleh seluruh jari dengan cara pukulan yang sedikit  
ditekan. 

 

Tilawatil Quran : Membaca Al Quran dengan bacaan yang 

menampakkan hurufnya dan berhati-hati supaya 
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lebih paham dengan makna yang terkandung di 

dalamnya. 

 

Tok : Merupakan salah satu hasil suara yang dihasilkan  

   oleh kendhang pada bagian kempyang dengan cara  

   menghempaskan salah satu jari pada bagian sisi  

   paling luar dari kempyang. 

 

Tunning : Mengatur suara yang bersumber dari sistem nada  

  yang sudah ada.  

 

Tuntunan : Ajaran dalam bahasa Jawa 

 

Wayang : Boneka yang terbuat dari kulit, kayu atau kertas. 

 

Yasin : Merupakan salah satu surah yang terdapat dalam Al 

Quran 

 

Ziarah Kubur : Mengunjungi makam dan melaksanakan doa 
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LAMPIRAN 

 
 

Gambar 1. Pakeliran Wayang Wali  
(Foto: Refanda Rizki Ardiansyah, 2022) 

 

 
Gambar 2. Persiapan Wayang Wali 

(Foto: Refanda Rizki Ardiansyah, 2022) 
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Gambar 3. Foto Persiapan Wayang Wali 
(Foto: Refanda Rizki Ardiansyah, 2022) 

 

 

Gambar 4. Persiapan Wayang Wali 
(Foto: Refanda Rizki, 2022) 
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